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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia pendidikan, tenaga pengajar (pendidik) atau yang 
biasa disebut guru, merupakan salah satu faktor penting dalam prses 
belajar mengajar. Guru yang professional diharapkan memiliki 
keahlian dan kemampuan yang dapat diandalkan untuk mengikuti 
segala perkembangan teknologi dan informasi yang ada di dunia 
sebagai tambahan pengetahuan untuk anak didik atau siswanya. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 
pesat, menuntut adanya usaha peningkatan kualitas di bidang 
pendidikan. Dunia pendidikan diharapkan mampu mencetak sumber 
daya manusia yang aktif, kreatif, dinamis, dan cepat tanggap terhadap 
perubahan. Pendidikan memiliki tanggung jawab terbesar dan menjadi 
tumpuan bangsa untuk terciptanya manusia-manusia cakap, mandiri, 
berbudaya, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaserta dapat 
membangun dirinya sendiri untuk lebih baik dan yang terpenting 
adalah ikut andil dalam membangun bangsa dan negaranya. 
Kemandirian belajar siswa dapat diketahui melalui ada tidaknya 
keinginan siswa untuk belajar mencari hal-hal baru dan tidak hanya 
tergantung pada apa yang disampaikan oleh guru. Kemandirian belajar 
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dari siswa itu sendiri 
khususnya kreatifitas belajar dan intensitas pemanfaatan perpustakaan. 
Belajar akan dapat memberikan suatu perubahan dalam diri seseorang, 
karena belajar bersifat untuk mengetahui sampai seberapa jauh 
perubahan yang terjadi pada seorang siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran dalam persekolahan. Seseorang yang melalui proses 
belajar pasti akan terwujud jiwa mandiri, karena dengan belajar dapat 
merubah sikap untuk dapat berdiri sendiri. Perubahan sikap dimana 





laindalam proses pembelajaran inilah yang disebut dengan 
kemandirian belajar. 
Kemandirian belajar terdiri dari dua kata, yakni kemandirian dan 
belajar. Agar lebih mudah dipahami secara mendalam tentang 
pengertian kemandirian belajar, peneliti akan menjabarkan makna dari 
dua kata tersebut. Melihat generasi muda pada saat ini masih belum 
diketahui pasti apakah semuanya rata-rata mempunyai kemndirian 
dalam belajar, itulah yang akhirnya menimbulkan kesenjangan dalam 
pendidikan. Kemandirian belajar pada dasarnya terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi yaitu faktor psikologis, faktor fisiologis, dan 
faktor lingkungan. Faktor psikologis misalnya intelegensi, bakat, dan 
minat. Faktor fisiologis misalnya sakit dan cacat tubuh, sedangkan 
faktor lingkungan dapat dicontohkan sebagai lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan suasana rumah. Faktanya seseorang yang 
tidak mempunyai kemandirian pasti tidak akan bisa berdiri sendiri dan 
tidak akan timbul suatu kepercayaan diri dalam menghadapi 
kehidupan khususnya dalam kehidupan di dunia pendidikan. Menurut 
Mujiman (2007:1) “Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang 
didorong oleh motivasi mengenai suatu kompetensi yang dimiliki”. 
Bagi pesrta didik yang kedepannya merupakan generasi penerus 
bangsa sangat diharapkan dapat menumbuhkan sikap mandiri dan 
mempunyai semangat yang kuat untuk meningkatkan kualitas mutu 
pendidikan di Indonesia dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Seseorang yang ingin mempunyai kemandirian dalam proses 
pembelajaran harus bisa untuk bersikap kreatif, karena dengan 





ide yang dimiliki sehingga siswa tidak hanya menerima apa saja yang 
diberikan oleh guru tetapi dapat memberikan sumbangan yang 
sifatnya membangun. Menurut Drevdahl (dalam Elizabeth B. Hurlock, 
2004:4): “Kreatifitas adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada 
dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya”. 
Berdasrkan uraian tentang kreatifitas di atas dapat di ambil 
kesimpulan bahwa kreatifitas adalah suatu sikap yang dimiliki oleh 
seseorang yang mana sikap tersebut mampu menciptakan suatu 
eksperimen-eksperimen yang sifatnya baru. 
Selain kreatifitas belajar yang juga menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa yaitu 
intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah. Keberadaan 
perpustakaan sekolah mempunyai peran yang sangat penting. 
Perpustakaan sekolah dituntut untuk mampu mengetahui dan 
mengakomodasi kepentingan serta kebutuhan siswa sehubungan 
dengan kegiatan studinya dan juga memperluas wawasan 
pengetahuannya. Perpustakaan juga perlu diperhatikan sebagai salah 
satu unsur pendidikan karena perpustakaan selalu dikaitkan dengan 
buku, sedangkan buku dikaitkan dengan kegiatan belajar. Siawa yang 
tidak memiliki buku-buku pengangan dapat memanfaatkan 
perpustakaan sekolah dengan cara meminjam atau membaca buku di 
perpustakaan sekolah. 
Peranan perpustakaan di dalam pendidikan sangat penting untuk 
membantu terselenggaranya pendidikan dengan baik. Dengan 
demikian sasaran dan tujuan operasional dari perpustakaan sekolah 
untuk memperkaya, mendukung, memberikan kekuatan dan 
mengupayakan penerapan program pendidikan yang memenuhi setiap 
kebutuhan siswa, disamping itu mendorong dan memungkinkan tiap 
siswa mengoptimalkan potensi sebagai pelajar. Penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah bukan hanya untuk menyimpan bahan-bahan 





diharapkan dapat membantu murid-murid dalam menyelesaikan tugas 
dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu bahan pustaka yang 
dimiliki perpustakaan harus dapat menunjang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
Kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah pada intinya adalah 
untuk belajar. Baik belajar mengenai mata pelajaran yang di ajarkan di 
kelas maupun belajar buku-buku lain yang tidak ada hubungannya 
dengan mata pelajaran di kelas yang sifatnya hiburan, sehingga 
apabila diperhatikan dengan seksama, kunjungan siswa ke 
perpustakaan sekolah mempunyai bermacam-macam tujuan, antara 
lain siswa tersebut benar-benar ingin belajar, menelusuri buku-buku 
perpustakaan sekolah, memperoleh informasi, bahkan ada juga siswa 
yang mengisi waktu senggangnya atau kunjungannya ke perpustakaan 
sekolah hanya bersifat rekreatif. Perpustakaan sekolah merupakan 
bagian penting dari komponen  pendidikan yang tidak dapat 
dipisahkan keberadaannya di lingkungan sekolah. Perpustakaan 
sekolah berfungsi sebagai penunjang kegiatan siswa, membantu siswa 
dan guru dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. 
Kreatifitas belajar dan intensitas pemanfaatan perpustakaan 
sekolah merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kemandirian belajar. Siswa yang mempunyai kreatifitas dalam belajar 
akan mampu mencari sumber belajar yang dibutuhkannya tanpa 
bimbingan dari guru dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah. 
Siswa sewaktu-waktu dapat mengunjungi perpustakaan sekolah untuk 
mencari bahan-bahan referensi guna memudahkan siswa dalam 
memahami materi dan membantu menyelesaikan tugas belajarnya 
sehingga siswa akan memperoleh tujuan belajar yang sesungguhnya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “KEMANDIRIAN BELAJAR 
DITINJAU DARI KREATIFITAS BELAJAR DAN INTENSITAS 
PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN PADA SISWA KELAS X 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kemandirian belajar siswa masih rendah mengakibatkan siswa 
tidak bisa mencapai hasil belajar secara optimal. 
2. Kreatifitas siswa masih rendah mengakibatkan rendahnya 
kemandirian belajar siswa. 
3. Siswa masih kurang dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah 
untuk kepentingan belajarnya mengakibatkan rendahnya 
kemandirian belajar. 
4. Kunjungan siswa ke perpustakaan untuk mancari buku pedoman 
untuk proses belajar mengajar masih rendah mengakibatkan 
kurangnya kemandirian belajar. 
5. Pelayanan pustakawan masih kurang maksimal dan bahan-bahan 
pustaka masih kurang mengakibatkan rendahnya intensitas 
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, untuk melengkapi dan mendukung 
hasil yang lebih baik dan agar permasalahan tidak meluas dan 
menghindari kesalahan maksud sehingga penelitian lebih efektif dan 
terarah maka penulis membatasi ruang lingkup dan fokus masalah 
yang diteliti sebagai berikut: 
1. Objek penelitian 
Objek penelitian adalah aspek-aspek dari subjek penelitian 
yang menjadi penelitian, meliputi: 
a. Kreatifitas belajar. 
b. Intensitas pemanfaatan perpustakaan. 







2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi 
SMK Negeri 1 Klaten. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis mengangkat 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh kreatifitas belajar terhadap kemandirian belajar 
siswa kelas X Akuntansi SMK N 1 Klaten. 
2. Adakah pengaruh intensitas pemanfaatan perpustakaan terhadap 
kemandirian belajar siswa kelas X Akuntansi SMK N 1 Klaten. 
3. Adakah pengaruh kreatifitas belajar dan intensitas pemanfaatan 
perpustakaan terhadap kemandirian belajar siswa kelas X 
Akuntansi SMK N 1 Klaten. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan pencapaian akhir yang dapat dijadikan 
acuan supaya peneliti ini berjalan sesuai yang diinginkan. Adapun 
tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kreatifitas belajar terhadap 
kemandirian belajar siswa kelas X Akuntansi SMK N 1 Klaten. 
2. Untuk mengetahui pengaruh intensitas pemanfaatan perpustakaan 
terhadap kemandirian belajar siswa kelas X Akuntansi SMK N 1 
Klaten. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kreatifitas belajar dan intensitas 
pemanfaatan perpustakaan terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas X Akuntansi SMK N 1 Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan 





b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengembangan di bidang ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan perpustakaan. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
langsung kepada pihak-pihak yang terkait, antara lain: 
a. Untuk memberikan bahan masukan dalam pembelajaran 
bidang perpustakaan sekolah. 
b. Memberikan informasi kepada guru mengenai pengaruh 
kemandirian belajar siswa dan intensitas pemanfaatan 
perpustakaan sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
